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ABSTRAK

PENGUATAN PERAN LEMBAGA PENGELOLA SAMPAH SEBAGAI
UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS LINGKUNGAN MASYARAKAT
DI KAWASAN SLUM AREA
(Studi Kasusdi Kawasan Gudang Agen RT 47, Kelurahan Pesawahan,
Kecamatan Teluk Betung Selatan)

Oleh

SALWAYUJZA WARDHAN!I

Permasalahan pengelolaan sampah di kawasan kumuh (slum area) seperti Gudang
Agen menjadi isu penting karena berdampak langsung terhadap kualitas lingkungan
hidup masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas lingkungan,
bentuk partisipasi masyarakat, serta peran lembaga pengelola sampah dalam
menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
terhadap delapan informan yang berasal dari masyarakat dan aparat setempat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas lingkungan di kawasan Gudang Agen
masih rendah. Sampah rumah tangga menumpuk di area pemukiman dan sebagian
besar dibuang langsung ke laut akibat terbatasnya layanan sokli (petugas
pengangkut sampah), khususnya di daerah pesisir. Upaya masyarakat dalam
mengelola sampah masih bersifat individual dan belum terorganisir secara kolektif.
Temuan ini memperlihatkan pentingnya penguatan peran lembaga pengelola
sampah berbasis komunitas yang tidak hanya menjalankan fungsi teknis
pengangkutan, tetapi juga berperan dalam edukasi, pengawasan lingkungan, serta
pengorganisasian partisipasi warga. Lembaga ini dapat menjadi penghubung antara
masyarakat dan pemerintah dalam membentuk sistem pengelolaan sampah yang
berkelanjutan dan sesuai dengan kondisi sosial masyarakat kawasan pesisir.

Kata Kunci: pengelolaan sampah, lembaga lokal, kawasan kumuh, lingkungan,
partisipasi masyarakat



ABSTRACT

STRENGTHENING THE ROLE OF WASTE MANAGEMENT
INSTITUTIONS AS AN EFFORT TO IMPROVE THE QUALITY OF THE
COMMUNITY ENVIRONMENT IN SLUM AREAS
(Case Study in the Gudang Agen RT 47 , Kelurahan Pesawahan, Kecamatan
Teluk Betung Selatan)

By

SALWAYUJZA WARDHANI

The issue of waste management in slum areas such as Gudang Agen is significant,
as it directly affects the quality of the local living environment. The purpose of this
study are to analyze the environmental quality, forms of community participation,
and the role of waste management institutions in developing a more effective and
sustainable waste management system.The research method uses is a descriptive
qualitative with data collected through observation, in-depth interviews, and
documentation involving eight informants from both the local community and
authorities. The results of the study show that the environmental quality in Gudang
Agen remains low. Household waste often accumulates in residential areas and
most of them throw the waste directly into the sea due to the limited acces to SOKLLI,
particularly in coastal zones. Community efforts to manage waste are mostly still
individual and have not yet evolved into structure collective movement. This study
result highlight the need to strengthen the role of community-based waste
management institutions, which should not only execute technical tasks such as
waste collection but also providing environmental education, monitoring, and
mobilization of community participation. Strengthening these institutions can help
bridge the gap between the community and the government in establishing a
sustainable and socially contextual waste management system.

Keywords: waste management, local institutions, slum areas, environment,
community participation
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| . PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah merupakan permasalahan lingkungan yang semakin kompleks seiring
dengan laju pertumbuhan penduduk dan peningkatan aktivitas pembangunan.
Namun, kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan masih
tergolong rendah (Kurniawan & Santoso, 2020). Sampah di pesisir Teluk
Lampung merupakan persoalan yang sangat serius yang sampai saat ini belum
tuntas penanganannya. Pertumbuhan penduduk yang cepat di daerah pesisir
kota telah memperburuk masalah sampah, apabila permasalahan sampah
tersebut tidak ditindaklanjuti dengan baik maka dapat menimbukan masalah
serius, bahkan sampai di perairan sekitar Teluk Lampung seperti degradasi
pesisir, rusaknya habitat mangrove, terumbu karang dan sedimentasi yang
disebabkan oleh sampah-sampah yang berasal dari aliran sungai perkotaan
dan penduduk yang tinggal di kawasan pesisir Teluk Lampung. (Yasland,
republika.co.id 2019). Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah mengenai

presentase rumah tangga yang tinggal di hunian kumuh.

Tabel 1.1 Presentase Rumah Tangga yang tinggal di Hunian Kumuh
Menurut Kabupaten/Kota (persen).

Persentase Rumah Tangga yang Tinggal di Hunian Kumuh
Kabupaten Kota Menurut Kabupaten/Kota (persen)
2020 2021 2022 2023
Lampung Barat 23,48 16,10 16,43 11,82
Tanggamus 11,46 12,30 9,39 9,51




Persentase Rumah Tangga yang Tinggal di Hunian Kumuh
Kabupaten Kota Menurut Kabupaten/Kota (persen)
2020 2021 2022 2023
Lampung Selatan 8,96 5,52 412 2,89
Lampung Timur 5,20 3,53 2,91 2,40
Lampung Tengah 8,77 4,78 5,57 4,16
Lampung Utara - 6,91 6,12 511
Way Kanan 11,65 8,33 7,55 5,31
Tulang Bawang 16,60 15,11 15,48 13,69
Pesawaran 6,90 7,18 6,13 3,69
Pringsewu 1,81 2,56 3,36 1,01
Mesuji 21,57 20,37 17,47 18,27
Tulang Bawang Barat 21,57 20,37 17,47 18,27
Pesisir Barat 14,49 10,96 11,46 13,36
Bandar Lampung 6,99 3,96 6,71 6,70
Metro 1,36 1,74 1,78 1,62
Provinsi Lampung 8,66 6,98 6,80 NS

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2023)

Berdasarkan persentase rumah tangga yang tinggal di hunian kumuh di
kabupaten atau kota, terlihat bahwa Provinsi Lampung secara rata-rata
mengalami penurunan pada pengurangan persentase rumah tangga yang
tinggal di hunian kumuh secara keseluruhan di Provinsi Lampung. Ini
menunjukkan bahwa ada upaya atau kebijakan yang berhasil mengurangi
jumlah rumah tangga yang hidup dalam kondisi kumuh di Provinsi Lampung.
Tidak sejalan dengan apa yang terjadi di Provinsi Lampung bahwa kondisi di

Kota Bandar Lampung dengan angka hunian kumuh yang terus mengalami



fluktuasi sehingga terjadi peningkatan pada tahun 2023. Meskipun Kota
Bandar Lampung ini termasuk dalam wilayah perkotaan, kenyataannya Kota
Bandar Lampung masih menghadapi permasalahan hunian kumuh yang perlu
ditangani secara serius. Jika tidak ditindaklanjuti, masalah ini dapat

menghadirkan masalah yang lebih kompleks.

Pemerintah Kota Bandar Lampung telah mengeluarkan perarturan daerah
nomor 1 tahun 2020 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
Peraturan ini, dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah melalui Walikota dengan
tujuan untuk menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan yang
berkualitas dan adil, yang melibatkan tanggung jawab Pemerintah daerah
serta pertisipasi masyarakat dan dunia usaha dalam melestarikan dan
mengembangakan lingkungan hidup. Peraturan Daerah ini juga bertujuan
untuk memberikan kepastian hukum dalam perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup serta memastikan kelangsungan hidup manusia. Meskipun
pemerintah daerah Kota Bandar Lampung telah mengeluarkan perarturan
daerah (perda) sebagai upaya represif dalam menangani masalah ini. Namun,
hingga saat ini belum ada hasil yang signifikan dari penerapan peraturan

daerah tersebut.

Kawasan Gudang Agen di Kelurahan Pesawahan, Teluk Betung Selatan,
Bandar Lampung, termasuk wilayah kumuh dengan pemukiman padat di
sekitar pesisir pantai. Pengelolaan sampah menjadi isu utama, karena
masyarakat sering membuang sampah ke sungai, yang memicu pencemaran
lingkungan dan kerusakan ekosistem (Sulaiman, 2021). Adapun dampak
negatif dari pengelolaan sampah yang tidak efektif meliputi ancaman
terhadap ekosistem laut, gangguan kesehatan masyarakat, dan penurunan
sektor pariwisata. Penumpukan sampah di pemukiman juga dapat
menimbulkan masalah kesehatan, seperti berkembangnya vektor penyakit
seperti lalat, kecoa, tikus, dan nyamuk (Rahman et al., 2020). Selain itu,
tempat sampah yang tidak memadai dapat menyebabkan bau tidak sedap
(Aolina et al., 2020).



Pegelolaan sampah yang buruk, termasuk pembakaran, penguburan, atau
pembuangan sembarangan, dapat menurunkan kualitas tanah dan udara,
mencemari lingkungan, mengurangi sumber daya alam, serta merusak
kelestarian lingkungan (Safitri et al., 2021). Dampak lainnya juga mencakup
aspek sosial dan ekonomi, di mana lingkungan yang kotor akibat sampah di
area terbuka mengurangi kenyamanan masyarakat dan meningkatkan biaya,
seperti untuk pengolahan air yang tercemar (Rahmah, S., & Hairuddin, M. C.
2021).

Upaya pengelolaan sampah di wilayah Kawasan Gudang Agen Teluk Betung
Selatan ini menghadapi beberapa kendala seperti rendahnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah. Rendahnya kesadaran
masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan berpotensi meningkatkan
risiko degradasi dan kerusakan lingkungan. Kegiatan harian masyarakat
secara langsung menghasilkan sampah, dan apabila tidak disertai dengan
sistem pengelolaan yang memadai, kondisi kualitas lingkungan akan
semakin memburuk (Chandra et al., 2020).

Berdasarkan pengamatan langsung yang dilakukan peneliti, dapat
disimpulkan bahwa Kawasan Gudang Agen adalah kawasan kumuh yang di
mana masyarakat masih membuang sampah disekitaran laut. Hal ini di
akibatkan minimnya kesadaran masyarakat akan pengelolah sampah yang
benar. Kebiasaan membuang sampah ke laut yang telah menjadi norma di
kalangan warga di Kawasan Gudang Agen, Teluk Betung Selatan, semakin
diperburuk oleh sampah kiriman dari laut sebelah. Meskipun ada petugas
kebersihan atau yang disebut “sokli” (Satuan Operasioanal Kebersihan
Lingkungan) mereka menolak untuk mengambil sampah di sekitar pesisir.
Hal ini membuat masyarakat yang tinggal di area pesisir merasa tidak
memiliki pilihan lain selain membuang sampah langsung ke laut. Akibatnya,
masalah ini tidak hanya menyebabkan pencemaran lingkungan, tetapi juga
mengancam kesehatan masyarakat serta merusak ekosistem laut di kawasan

tersebut.



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Munawir, M., dkk (2019). Yang
berjudul pemberdayaan remaja dalam upaya menumbuhkan kesadaran
masyarakat dalam pengelolaan sampah, menyatakan bahwa pengelolahan
sampah terhadap lingkungan menjadi salah satu permasalahan yang perlu
diatasi. Penelitian ini juga mengatakan bahwa terdapat kekhawatiran akibat
tidak ada tempat pembuangan sampah yang resmi. Akibatnya sampah sering
dibuang sembarangn di area sekitar sungai. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Subekti, S., dkk (2021) Tentang pemberdayaan masyarakat
dalam pengelolahan sampah juga menyatakan bahwa kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap pengelolahan sampah karena minimnya sosialisasi yang
dilakukan kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolahan sampah

yang berkelanjutan.

Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, pada
tahun 2021, Indonesia menghasilkan 67,8 juta ton sampah, dan Forbes
mencatat negara ini sebagai penghasil sampah plastik di laut terbanyak kedua,
yaitu 56,3 juta ton. Masyarakat Indonesia memiliki kebiasaan buruk dalam
membuang sampah. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat
dalam mengelola sampah dengan baik dan masih adanya kebiasaan
membuang sampah sembarangan sebaga iman yang di nyatakan oleh
Sosiolog Drajat Tri Kartono bahwa sikap kurang bertanggung jawab dan
anggapan sampah bukan urusan pribadi, melainkan hanya tanggung jawab
petugas, turut memicu masalah ini. Kebiasaan buruk ini jelas berdampak

negatif bagi lingkungan (Hisyam Khalid,2022).

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan solusi menyeluruh yang
mencakup berbagai aspek. Upaya seperti memberikan edukasi kepada
masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan, membangun dan
memperbaiki infrastruktur pengelolaan sampah, serta menerapkan kebijakan
yang mendukung keberlanjutan lingkungan harus menjadi prioritas. Seperti
yang disebutkan pada penelitian yang dilakukan oleh Faritush, Shalwina

Jannah (2023) mengatakan solusi untuk mengurai akumulasi sampah



ditempat pembuangan akhir (TPA) dengan menciptakan lembaga pengelolah
sampah seperti Bank Sampah yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pengelolahan sampah rumah tangga yang
baik.

Permasalahan wilayah kumuh dapat diatasi secara efektif melalui
pembentukan dan penguatan lembaga pengelolaan sampah yang profesional.
Lembaga ini diharapkan mampu memberikan solusi komprehensif dalam
mengelola sampah masyarakat, mulai dari pengumpulan, pemilahan, hingga
pengolahan. Selain itu, lembaga pengelola sampah juga berperan penting
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan dan menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan sampah
yang berkelanjutan.

Dengan demikian, berdasarkan permasalahan di atas. Maka peneliti tertarik
mengangkat judul penelitian tentang “Penguatan Peran Lembaga Pengelola
Sampah Sebagai Upaya Meningkatkan Kualitas Lingkungan Masyarakat di
Kawasan Kumuh (Studi di kawasan Gudang Agen RT 47, Kelurahan
Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung Selatan)” untuk diteliti. Di dalam
Kelurahan Pesawahan terdapat beberapa kawasan, salah satunya adalah
kawasan Gudang Agen yang dikenal sebagai wilayah dengan kondisi
permukiman kumuh dan permasalahan pengelolaan sampah yang cukup

serius.

Fokus penelitian dipilih pada RT 47 di kawasan Gudang Agen karena
berdasarkan pengamatan awal, RT ini memiliki tingkat kepadatan penduduk
yang tinggi serta permasalahan pengelolaan sampah yang lebih menonjol
dibandingkan RT lain di sekitar kawasan tersebut. Selain itu, RT 47 menjadi
representasi yang relevan untuk melihat bagaimana keterbatasan fasilitas
umum dan kebiasaan masyarakat dalam pengelolaan sampah berkontribusi
pada menurunnya kualitas lingkungan di kawasan ini, terutama terkait dengan
pembuangan sampah langsung ke laut. Oleh karena itu, RT 47 dipilih sebagai

lokasi kajian yang spesifik dalam penelitian ini.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti menarik rumusan masalah
diantaranya:
1. Bagaimana kualitas lingkungan hidup di Kawasan Gudang Agen dengan
adanya sokli namun belum menjalankan fungsinya secara efektif?
2. Bagaimana upaya alternatif yang dilakukan masyarakat dalam
pengelolaan sampah secara efektif di Kawasan Gudang Agen?
3. Mengapa penguatan lembaga pengelola sampah menjadi penting untuk
memperbaiki pengelolaan sampah di Kawasan Gudang Agen?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis kualitas lingkungan hidup di Kawasan Gudang Agen
dengan adanya sokli namun belum menjalankan fungsinya secara efektif.

2. Untuk mengidentifikasi upaya alternatif yang dilakukan masyarakat
dalam pengelolaan sampah secara efektif di Kawasan Gudang Agen.

3. Untuk menganalisis pentingnya penguatan lembaga pengelola sampah
sebagai strategi untuk memperbaiki sistem pengelolaan sapah di
Kawasan Gudang Agen.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan penguatan peran lembaga
pengelolaan sampah sebagai upaya meningkatkan kualitas lingkungan di
kawasan permukiman kumuh perkotaan. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu

pengetahuan, terutama dalam bidang sosiologi lingkungan.

2. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:



a. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah dalam mengevaluasi kelemahan struktur kelembagaan
pengelolaan sampah yang sudah ada. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan untuk merancang strategi penguatan kelembagaan yang lebih
efektif dan berkelanjutan, khususnya di kawasan padat penduduk dan
kumuh seperti Gudang Agen.

b. Bagi Mayarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
kepada masyarakat mengenai pentingnya keterlibatan aktif dalam sistem
pengelolaan sampah di lingkungannya sendiri. Selain itu, penelitian ini
dapat mendorong kesadaran kolektif masyarakat akan pentingnya peran
bersama dalam menjaga kebersihan dan kualitas lingkungan melalui

lembaga pengelola yang partisipatif.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Sampah

2.1.1. Pengertian Sampah
Menurut Dermawan (2012), sampah adalah benda padat yang sudah
tidak memiliki nilai guna bagi manusia sehingga dibuang. Sampah ini
muncul sebagai hasil dari aktivitas manusia dan bukan berasal dari
proses alamiah. Pada dasarnya, sampah padat mencakup segala sesuatu
yang tidak lagi digunakan, tidak diinginkan, atau dianggap tidak
berguna akibat suatu kegiatan. Menurut Suryani (2014) Sampah
merupakan material sisa yang tidak digunakan setelah berakhirnya
suatu proses, di mana tumpukan sampah yang ada selama ini berasal
dari berbagai sumber seperti pasar, pertokoan, restoran, perumahan,
sekolah, rumah sakit, dan lain-lain. Sampah mengandung bahan
pencemar sehingga bersifat racun dan berbahaya. Bahan ini dirumuskan
sebagai bahan dalam jumlah relative sedikit tetapi mempunyai potensi
mencemarkan dan merusak lingkungan kehidupan dan sumber daya
(Fenny Febrya, 2022).

Pembuangan sampah secara langsung ke sungai oleh masyarakat dapat
mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan di pemukiman mereka
(Kusuma dan Rahmawati, 2020). Situasi ini sering terlihat pada
penghuni kawasan kumuh. Kebiasaan tersebut muncul akibat
kurangnya kesadaran terhadap kesehatan dan kebersihan, serta
rendahnya tingkat pendidikan yang mengakibatkan kurangnya
pengetahuan di dalam (Sukmaniar, W., dan Saputra, W. 2023)
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Menurut penjelasan di atas sampah adalah masalah yang sangat krusial
yang ada di setiap wilayah sampah juga dapat mencemari lingkungan
dan air. Selain itu, jika tidak dikelola dengan baik dapat meningkatkan
resiko bencana lingkungan seperti banjir. Oleh karena itu penting untuk
menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan untuk menumbuhkan
lingkungan yang bersih dan sehat. Berdasarkan jenisnya sampah padat
dibedakan menjadi tiga antara lain Sampah Organik. Sampah organik
merupakan jenis sampah yang berasal dari bahan-bahan hidup yang
bisa terurai secara alami oleh mikroba. Sampah ini mudah terdegradasi
melalui proses alami. Sebagian besar sampah rumah tangga terdiri dari
bahan organik, seperti sisa makanan, limbah dapur, pembungkus yang
bukan terbuat dari kertas, karet, atau plastik, tepung, sayuran, kulit buah,
serta daun dan ranting. Selain itu, pasar tradisional juga menyumbang
banyak sampah organik, seperti sisa sayuran dan buah-buahan.

1. Sampah Non Organik
Sampah non-organik atau anorganik merupakan limbah yang
berasal dari bahan-bahan buatan manusia, termasuk produk sintetis
dan hasil dari proses teknologi yang mengolah bahan tambang.
Sampah anorganik dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis,
seperti logam dan produk olahannya, plastik, kertas, kaca, keramik,
serta detergen. Sebagian besar dari jenis sampah ini tidak dapat
terurai oleh alam atau mikroorganisme (unbiodegradable),
sementara yang lainnya hanya bisa terurai dalam waktu yang sangat
lama. Contoh sampah anorganik di rumah tangga meliputi botol

plastik, botol kaca, tas plastik, dan kaleng.

2. Sampah Limbah B3
Sampah Limbah B3 adalah sisa hasil kegiatan dan proses produksi,
baik skala rumah tangga, industri, pertambangan, dan lain-lain, yang
tercemar zat atau sumber energi serta unsur lain yang karena sifat,
konsentrasi, dan jumlahnya dapat langsung atau tidak langsung

mencemari dan merusak lingkungan hidup, kesehatan dan
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kelangsungan hidup manusia dan organisme lain. Contohnya
deterjen dan pemutih, obat nyamuk, hair spray, baterai, limbah
minyak, dll. Seperti yang kita ketahui diatas ada tiga jenis sampah
padat yaitu sampah organik,sampah non organik dan sampah
limbah B3. Menurut peneliti sampah rumah tangga yang terlihat di
perairan Kawasan Gudang Agen yaitu sampah non organik, seperti
yang kita ketahui sampah an organik memiliki sifat yang sulit
terurai secara alami dan seringkali mencemari di perairan.
Akibatnya sampah tersebut menyebabkan kerusakan ekosistem
perairan. Jika masyarakat sekitar tetap acuh terhadap lingkungan
sekitar akan banyak lagi sampah yang mencemari perairan, dan
bukan hanya sampah yang bersifat an organik saja melainkan

sampah rumah tangga padat lainnya.

2.1.2 Dampak Sampah
Sampah juga merupakan salah satu masalah lingkungan yang sangat
penting, terutama di daerah padat penduduk seperti kawasan kumuh.
Dampak dari sampah ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,
termasuk pengaruhnya terhadap lingkungan, kesehatan, dan aspek

sosial ekonomi.

1. Terhadap Lingkungan

Pengelolaan sampah yang buruk dapat menimbulkan dampak
signifikan bagi lingkungan. Sampah yang membusuk menghasilkan
gas-gas berbau tidak sedap dan mencemari udara. Pembakaran sampah
secara terbuka juga berkontribusi terhadap polusi udara dan
meningkatkan risiko kebakaran. Pembuangan sampah ke saluran air
menyebabkan penyumbatan dan mengganggu aliran air. Saat musim
hujan, saluran yang tersumbat dapat menyebabkan banjir, merusak
fasilitas umum seperti jalan, jembatan, saluran air, serta menimbulkan
kerugian ekonomi dan sosial yang besar. Sampah yang menumpuk
mencemari tanah dan air, merusak ekosistem, dan mengganggu

kesehatan manusia serta makhluk hidup lainnya. Sampah yang tidak
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terkelola dengan baik juga dapat menjadi sarang penyakit dan
menyebarkan berbagai macam penyakit. Oleh karena itu, pengelolaan
sampah yang baik sangat penting untuk menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan. Hal ini meliputi pemilahan sampah, pendauran
ulang, pengomposan, serta pembuangan sampah yang aman dan
bertanggung jawab.

2. Terhadap Kesehatan

Pengelolaan sampah yang buruk juga dapat menjadi sarang penyakit,
seperti lalat dan tikus, yang berpotensi meningkatkan kasus penyakit
seperti demam berdarah dengue (DBD). DBD dapat berkembang biak
di tempat-tempat seperti kaleng bekas atau ban bekas yang menampung
air hujan. Selain itu, pembuangan sampah sembarangan juga dapat
menyebabkan kecelakaan akibat benda tajam seperti besi, kaca, atau
benda berbahaya lainnya yang berserakan di lingkungan sekitar. Oleh
karena itu, pengelolaan sampah yang tepat sangat penting untuk
mencegah dampak buruk terhadap kesehatan dan keselamatan

masyarakat.

3. Terhadap Sosial Ekonomi

Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat mencerminkan kondisi
sosial budaya masyarakat yang tidak optimal. Lingkungan yang kotor
dan tidak terkelola dengan baik akan menurunkan minat wisatawan
untuk berkunjung ke daerah tersebut, yang pada dasarnya dapat
merugikan sektor pariwisata. Selain itu, kondisi lingkungan yang buruk
juga dapat memicu tindakan kriminal, perselisihan antara warga atau
konflik antara warga dengan pihak pengelola. Dampak lainnya adalah
meningkatnya angka kesakitan di masyarakat, yang mengurangi
produktivitas kerja dan menurunkan efektivitas ekonomi. Upaya
perbaikan lingkungan yang rusak memerlukan dana yang besar, dan
dapat mengurangi alokasi dana untuk sektor lain, sehingga
memperburuk kondisi sosial ekonomi secara keseluruhan (Fenny
Febrya, 2022).
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2.2.  Tinjauan Tentang Pengelolaan Sampah

2.2.1. Pengertian Pengelolaan Sampah
Pengelolaan sampah adalah tindakan yang harus dilakukan di setiap
kawasan, termasuk di kawasan kumuh dimana peran pemerintah juga
sangat dibutuhkan untuk bertanggung jawab untuk menyediakan
prasaana dan sarana pengelolaan sampah tidak hanya peran pemerintah
saja tetapi peran partisipasi masyarakat di Kawasan Agen juga sangat
diperlukan untuk membantu permasalahan sampah yang ada. Selain itu
penting juga untuk pengumpulan, pemilihan serta dapat dibuang
ditempat pembuangan akhir (TPA). Hal ini dapat diperkuat menurut
GeorgeR. Terry dan Handiwiyoto.

Menurut George R. Terry (2014), pengelolaan dapat dipahami sebagai
suatu proses yang bersifat sistematis, mencakup serangkaian kegiatan
seperti perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan. Proses ini
bertujuan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya
dengan memanfaatkan sumber daya manusia serta berbagai sumber
daya lainnya secara optimal. Penyelenggaraan pengelolaan sampah
seharusnya menjadi ranah pelayanan publik oleh pemerintah, di mana
pemerintah bertanggung jawab dalam penyediaan prasarana dan sarana
pengelolaan sampah yang dalam pelaksanaannya dapat melibatkan
pihak ketiga dan partisipasi masyarakat. Dengan penyelenggaraan
pengelolaan sampah ini diharapkan dapat memperkecil masalah-
masalah yang ditimbulkan oleh sampah terhadap lingkungan hidup
(Saebu Tri Suryo, 2021).

Menurut Handiwiyoto (1983). Pengelolaan sampah merupakan upaya
penanganan terhadap limbah padat yang bertujuan untuk meminimalkan
dampak negatifnya terhadap lingkungan. Dalam praktiknya, pengelolaan
ini dapat dilakukan melalui pengurangan volume sampah maupun
melalui kegiatan daur ulang guna mengubah sampah menjadi material

yang memiliki nilai guna kembali. Langkah awal dalam proses
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pengelolaan sampah dimulai dengan pengumpulan sampah dari
berbagai sumber ke lokasi penampungan sementara. Setelah itu,
dilakukan pemilahan sampah berdasarkan jenis atau kategorinya. Tahap
selanjutnya adalah pembuangan akhir atau proses pemusnahan sampah

sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. (Halilurrahman, 2020).

Cara Pengelolaan Sampah

Kegiatan pengumpulan dan pengangkutan sampah merupakan tahapan
awal dalam sistem pengelolaan sampah. Tanggung jawab pengumpulan
sampah berada pada masing-masing rumah tangga atau lembaga yang
menghasilkan sampah tersebut. Oleh karena itu, warga di kawasan
Gudang Agen perlu menyediakan fasilitas khusus sebagai tempat
penampungan awal, yaitu Tempat Penampungan Sementara (TPS),
guna mendukung pengelolaan sampah yang lebih teratur dan efisien.
Setelah dikumpulkan di Tempat Penampungan Sementara (TPS),
sampah kemudian diangkut menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
untuk dimusnahkan. Proses ini merupakan tahapan akhir dalam alur
pengelolaan sampah, di mana limbah yang telah terkumpul harus
dibuang secara permanen guna mencegah dampak lingkungan

yang lebih luas. (Fenny Febrya, 2022).

Pembuatan pewadahan sampah adalah salah satu cara penampungan
sementara. Pembuatan wadah sampah bertujuan utama untuk mencegah
penyebaran sampah yang tidak terkendali, yang dapat menurunkan
kualitas lingkungan. Selain itu, keberadaan wadah sampah juga
berfungsi untuk mempermudah proses pengumpulan sampah secara
teratur dan efisien. Berdasarkan mekanisme penggunaannya dapat

diklasifikasikan sebagai berikut (Halilurraman, 2020).

1. Tetap

Penggunaan model seperti ini tidak lagi direkomendasikan karena
dinilai menghambat efisiensi operasional, menyulitkan dalam hal

pengendalian kebersihan, serta memiliki nilai estetika yang rendah.
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Contoh dari model tersebut adalah bak sampah yang terbuat dari
konstruksi pasangan bata.

2. Semi Tetap
Sering dimanfaatkan untuk menghindari gangguan binatang, bentuk
ini dianggap lebih baik dari bentuk tetap. Tetapi pada umumnya
kesulitan perawatannya, mencegah dari pencurian (tutup,maupun
keseluruhannya).

3. Non Tetap
Model ini banyak direkomendasikan karena memiliki tingkat
fleksibilitas yang tinggi. Namun, dalam penerapannya perlu
mempertimbangkan aspek sosial dan budaya masyarakat setempat.
Contoh wadah yang termasuk dalam kategori ini antara lain kantong

plastik, keranjang, dan bin bag..

2.3. Tinjauan Tentang Lembaga Pengelola Sampah
Kelembagaan dalam pengelolaan sampah merupakan faktor penting yang
menentukan efektivitas pelaksanaan pengelolaan sampah di suatu wilayah.
Secara luas, kelembagaan ini mencakup sistem peraturan, norma, serta etika
yang diterapkan dan dijalankan secara terpadu oleh berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah pusat, pemerintah daerah (provinsi dan
kabupaten/kota), sektor swasta, hingga masyarakat. Sementara itu, dalam
pengertian yang lebih sempit, kelembagaan pengelolaan sampah mengacu pada
institusi atau organisasi yang memiliki tanggung jawab langsung terhadap
pengelolaan sampah di tingkat lockal. Qodriyatun,S. N. (2019). Berdasarkan
uraian di atas lembaga pengelola sampah sangat memberikan dampak yang
sangat signifikan di suatu wilayah untuk mengelola sampah karena kalau tidak
adanya lembaga pengelola sampah, pengelolaan sampah sering kurang efektif,
dengan masalah seperti kurangnya koordinasi antara pemerintah daerah dan

minimnya partisipasi masyarakat (Tovalini & Hanoselina, 2021).

2.3.1 Peran Lembaga Pengelola Sampah
Pemerintah memiliki peranan penting di dalam merumuskan kebijakan

dan regulasi yang mendukung pengelolaan sampah secara
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berkelanjutan. Ini mencakup penyediaan fasilitas pengolahan sampah
yang memadai, penerapan sistem pemilahan sampah di sumbernya,
serta pemberian insentif bagi industri daur ulang. Untuk menciptakan
sistem pengelolaan sampah yang efektif, diperlukan kolaborasi antara
berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, lembaga
pendidikan, dan masyarakat sipil. Kerjasama ini dapat meliputi
program pemisahan sampah saat pengumpulan, pengembangan
teknologi untuk pengolahan sampah, serta kampanye untuk

meningkatkan kesadaran lingkungan (Ecoedu, 2024).

2.4.Tinjauan Tentang Peran Satuan Operasioanal Kebersihan Lingkungan
(SOKLI) Dalam Pengelolaan Sampah Satuan
Satuan Operasional Kebersihan Lingkungan (SOKLI) merupakan istilah yang
digunakan di masyarakat untuk menyebut petugas atau kelompok kerja yang
bertugas mengelola kebersihan lingkungan di tingkat RT atau RW. Meskipun
istilah “sokli” tidak disebutkan secara eksplisit dalam Peraturan Daerah Kota
Bandar Lampung Nomor 6 Tahun 2023 tentang Pengelolaan Sampah, namun
fungsi dan perannya secara hukum direpresentasikan melalui lembaga
pengelola sampah yang dibentuk oleh pemerintah daerah di tingkat rukun

tetangga, rukun warga, kelurahan, hingga kecamatan.

Pembentukan lembaga pengelola sampah ini dijelaskan dalam Pasal 52 ayat
(1) Perda No. 6 Tahun 2023, yang menyebutkan bahwa pemerintah daerah
memfasilitasi pembentukan lembaga pengelola sampah di berbagai tingkatan
wilayah sesuai kebutuhan. Fungsi lembaga tersebut kemudian diuraikan lebih
lanjut dalam Pasal 53 hingga Pasal 56, yang menunjukkan bahwa pengelolaan
sampah di tingkat paling dasar, seperti RT dan RW, merupakan bagian

penting dari strategi pengelolaan sampah berbasis masyarakat.

Dengan demikian, sokli dapat dipahami sebagai pelaksana teknis di lapangan
yang menjalankan tugas-tugas kelembagaan tersebut, dan berfungsi sebagai
ujung tombak dalam menjaga kebersihan lingkungan di tingkat komunitas.
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2.4.1. Tugas dan Kewajiban Peran Satuan Operasional Kebersihan
Lingkungan (sokli)

Berdasarkan isi Perda No. 6 Tahun 2023, tugas-tugas sokli yang

secara kelembagaan disebut sebagai lembaga pengelola sampah

tingkat RT dan RW meliputi hal-hal berikut:

1. Mengumpulkan dan Memindahkan Sampah dari Rumah Tangga
ke TPS
Sokli memfasilitasi tersedianya tempat sampah di masing-masing
rumah dan membantu proses pengangkutan awal menuju TPS.

2. Mendukung Proses Pengangkutan Sampah oleh Petugas Kota
Sokli bertugas menjamin keberlangsungan rantai pengangkutan
dengan memastikan sampah terkelola secara rapi di tingkat awal.

3. Menyediakan Fasilitas Kebersihan di Lingkungan RT/RW
Ini termasuk pengadaan alat angkut sederhana seperti gerobak,
tempat sampabh, atau fasilitas pemilahan.

4. Memberikan Pelayanan Kebersihan Lingkungan secara Rutin
Seperti membersihkan jalan, saluran, atau titik-titik pembuangan
sementara yang sering bermasalah.

5. Mengedukasi dan Memberdayakan Masyarakat dalam
Pengelolaan Sampah
Tugas ini mencakup membina kesadaran warga untuk memilah
sampah dari rumah, menjaga kebersihan, dan terlibat dalam
kegiatan seperti bank sampah atau daur ulang komunitas.

Tugas sokli tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bersifat sosial.
Mereka menjadi penghubung antara program pemerintah dan
perilaku masyarakat sehari-hari, terutama dalam hal pemilahan
sampah dan pembiasaan hidup bersih. Oleh karena itu, sokli
memiliki peran penting dalam mendukung terwujudnya sistem
pengelolaan sampah yang partisipatif dan berkelanjutan di

tingkat komunitas.
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2.5. Tinjauan Tentang Kawasan Slum Area

2.5.1 Pengertian Slum Area

Slum Area merupakan kawasan yang tidak layak huni, ditandai oleh
kepadatan penduduk yang tinggi, struktur bangunan yang tidak teratur,
serta sarana dan prasarana yang kurang memadai. Kualitas gedung di
kawasan ini juga berada di bawah standar. Beberapa kriteria yang
menentukan kawasan kumuh meliputi kondisi bangunan, jalan
lingkungan, penyediaan air bersih, sistem drainase, pengelolaan limbah
cair, dan pengelolaan sampah (Fauzi, M. R., dan Abdullah, M. N. A.
,2024) .Permukiman kumuh atau slum area adalah kawasan hunian
yang tidak memenuhi standar kelayakan, ditandai dengan struktur
bangunan yang tidak teratur, kepadatan yang sangat tinggi, serta kondisi
bangunan dan fasilitas yang tidak memenuhi persyaratan. (Berdasarkan
UU No.1 Tahun 2011 tentang Penataan dan Pengembangan Kawasan
Permukiman). Kawasan kumuh tidak hanya mencakup masalah fisik
seperti kondisi bangunan yang buruk, tetapi kumuh secara sosial,
seperti ketimpangan ekonomi dan kurangnya akses terhadap layanan
dasar yaitu pendidikan, kesehatan, air bersih serta permasalahan sosial

lainnya.

Kawasan kumuh dianggap kumuh secara sosial karena di dalamnya
terdapat ketimpangan yang memperburuk kualitas hidup masyarakat.
Ketimpangan sosial, seperti yang didefinisikan oleh Soekanto (1986),
adalah ketidakseimbangan sosial yang menciptakan perbedaan
mencolok dalam masyarakat. Hal ini disebabkan oleh masalah sosial
yang muncul akibat ketidaksesuaian antara harapan dan nilai sosial
dengan kenyataan serta tindakan yang ada. Ketidakmampuan penduduk
untuk memenuhi kebutuhan dasar menciptakan kondisi yang tidak adil,
di mana sebagian besar penduduk hidup dalam kemiskinan, terbatasnya
kesempatan kerja, serta rendahnya kualitas pendidikan dan layanan
kesehatan. Hal ini semakin memperburuk ketimpangan sosial,

mengisolasi penduduk dari peluang untuk memperbaiki kehidupan
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mereka, dan memicu masalah sosial lainnya seperti kekerasan atau
kriminalitas. Dengan demikian, kawasan kumuh bukan hanya soal fisik
yang rusak, tetapi juga soal kesulitan sosial yang dialami oleh

penghuninya

2.5.2 Faktor — Faktor Penyebab Timbulnya Slum Area

Beberapa faktor memengaruhi perkembangan permukiman, seperti
yang diungkapkan oleh Constantinos A. Doxiadis. Faktor-faktor
tersebut meliputi pertumbuhan jumlah penduduk dan urbanisasi.
Lambatnya pembangunan infrastruktur dan fasilitas lingkungan
menyebabkan banyak lahan permukiman di kota dibangun tanpa
dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Secara umum, terdapat
delapan faktor yang dianggap sebagai penyebab munculnya
permukiman kumuh:

Tingkat pendapatan

Status kepemilikan tanah

Tinggal

Jumlah penghuni

Luas lahan

Ketersediaan sarana dan prasarana

Kepadatan penduduk

O N o g B~ w DB

Jenis bangunan dan material yang digunakan.

Slum area atau permukiman kumuh pada dasarnya melibatkan aspek-
aspek penting seperti tanah, rumah, komunitas, serta sarana dan
prasarana dasar. Semua ini terjalin dalam suatu sistem sosial,
ekonomi, dan budaya, baik dalam konteks lingkungan permukiman
kumuh itu sendiri maupun dalam konteks kota secara keseluruhan.
Oleh karena itu, permukiman kumuh perlu dipahami secara

menyeluruh dan integral dalam dimensi yang lebih luas.
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2.6. Tinjauan Tentang Kualitas Lingkungan Hidup

Kualitas lingkungan hidup yang baik sangat penting untuk menunjang
kehidupan manusia, hewan, tumbuhan, serta menjaga kelangsungan
ekosistem. Namun, ada beberapa faktor yang membuat kualitas lingkungan
tidak baik meliputi:

1. Pencemaran lingkungan, seperti pencemaran air, udara, dan tanah.

2. Peristiwa alam, yaitu banjir, gunung berapi, tsunami, dan tanah longsor.

3. Perilaku manusia, seperti membuang sampah sembarangan, mencemari aliran

air, dan merusak dan memotong pohon.

Adapun kualitas lingkungan hidup yang baik dapat diinilai dari beberapa aspek,
antara lain:

1. Udara bersih, segar, dan sejuk.

2. Aksesibilitas sumber air bersih.

3. Sistem pengelolaan sampah yang memadai dan keberadaan ruang

terbuka hijau.

Lingkungan yang berkualitas secara langsung memengaruhi kualitas hidup
manusia. Aktivitas manusia dan perubahan alam dapat memicu perubahan
pada lingkungan, yang pada gilirannya dapat memberikan dampak yang
baik atau buruk bagi kehidupan. Menurut Manik (2009), lingkungan
mencakup ruang fisik dan perilaku manusia yang memengaruhi
keberlanjutan ekosistem. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan mengelola sampah secara baik, menyediakan akses air bersih,
menjaga lingkungan tetap sehat dan bebas dari penyakit, serta mengurangi
limbah yang mencemari tanah dan sumber air. Sebagaimana disebutkan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2021), langkah-
langkah tersebut dapat meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan

berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat.
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2.7. Landasan Teori
2.7.1 Teori Tindakan Kolektif

Penelitian ini menggunakan teori tindakan kolektif yang dikemukakan
oleh Mancur Olson dalam bukunya The Logic of Collective Action.
Teori ini menjelaskan tantangan yang dihadapi kelompok dalam
mencapai tujuan bersama, khususnya ketika individu bertindak rasional
berdasarkan kepentingan pribadi. Olson menyoroti bahwa dalam
kelompok besar, sering muncul fenomena free rider, yaitu individu
yang menikmati hasil dari kerja kolektif tanpa berkontribusi secara

langsung.

Untuk mengatasi persoalan tersebut, Olson menekankan pentingnya
insentif selektif, baik dalam bentuk penghargaan bagi partisipan aktif
maupun sanksi bagi yang tidak berkontribusi. la juga menyatakan
bahwa ukuran kelompok memengaruhi efektivitas tindakan kolektif
kelompok kecil lebih mudah terorganisasi dibandingkan kelompok
besar, yang membutuhkan struktur dan mekanisme koordinasi yang

lebih kompleks.

Teori ini relevan digunakan dalam konteks pengelolaan sampah di
kawasan slum seperti Gudang Agen, di mana partisipasi warga sangat
dibutuhkan namun sering terbentur pada rendahnya keterlibatan
kolektif. Olson memberikan kerangka untuk memahami mengapa
sebagian warga tidak terlibat aktif dan bagaimana lembaga pengelola
sampah dapat dirancang agar mampu mengatasi tantangan tersebut,
misalnya melalui pendekatan insentif dan penguatan koordinasi di
tingkat komunitas. Dengan demikian, teori ini menjadi landasan dalam
merumuskan strategi penguatan peran kelembagaan yang partisipatif
dan berkelanjutan.rtisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan

lingkungan.
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Penelitian ini mengangkat judul Penguatan Peran Lembaga Pengelola

Sampah Sebagai Upaya Meningkatkan Kualitas Lingkungan Masyarakat di

Kawasan Slum Area. Dalam proses ini, peneliti telah meninjau beberapa studi

sebelumnya yang relevan. Terdapat empat penelitian yang dapat dijadikan

sebagai acuan dan perbandingan untuk penelitian ini, yaitu:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No

Penelitiaan Terdahulu

Hasil Penelitian

Subekti, S.,
Sudrajat, A. S. E. (2021) Yang

Prayoga, |, &

17

mengkaji tentang

Pemberdayaan Masyarakat

Dalam  Pengelolaan ~ Sampah

Sebagai Upaya Penanganan
Kawasan Kumuh di Pecangan

Kabupaten Jepara.”

Penelitian ini mengkaji tentang pemberdayaan
masyarakat dalam mengelola sampah sebagai upaya
untuk menangani permasalahan kawasan kumuh di
wilayah Pecangaan, Kabupaten Jepara merupakan
studi yang dilakukan
Subekti,S.,Prayoga,l.,dan Sudrajat, A.S.E (2021). Isu

utama yang dibahas adalah rendahnya cakupan

kasus oleh

pelayanan persampahan, peningkatan volume
sampah non-organik yang sulit didaur ulang, serta
minimnya kesadaran masyarakat tentang kebersihan.
rekomendasi dalam

Beberapa yang diajukan

penelitian  ini  meliputi  perlunya layanan
pengangkutan sampah ke tempat penampungan
sementara (TPS) atau tempat pemrosesan akhir
(TPA) secara rutin agar kawasan Pecangaan menjadi
lebih bersih. Selain itu, penyediaan tempat sampah di
setiap RT agar sampah dapat tertampung dengan
baik, serta penyediaan sarana dan prasarana untuk
proses pengangkutan sampah. Penelitian ini juga
menyarankan untuk melakukan sosialisasi kepada
masyarakat dalam pertemuan warga mengenai
pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Pemberian insentif bagi masyarakat, kelompok, atau
wilayah yang mampu mengelola sampahnya dengan
baik juga direkomendasikan sebagai wilayah
percontohan. Terakhir, memberikan pelatihan kepada

warga tentang pengelolaan sampah dengan konsep
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No Penelitiaan Terdahulu Hasil Penelitian
3R (Reuse, Reduce, Recycle).
2. Saputra, T., dkk (2022) Yang| Adapun pembahasan ini mengkaji tentang partisipasi

mengkaji  tentang”  Partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan

sampah di bank sampah”

masyarakat dalam pengelolaan sampah pada program
Bank Sampah merupakan studi kasus yang dilakukan
oleh Saputra, T.,dkk (2022) . Fenomena yang
ditemukan adalah masih rendahnya tingkat partisipasi
dan pengetahuan masyarakat dalam mengelola
sampah, serta minimnya sosialisasi yang diberikan
baik dari pemerintah maupun pihak pengelola Bank
Sampah itu sendiri. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologis.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi secara langsung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa belum terciptanya
kota yang bersih dari sampah terkait partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah di Bank
Sampah Kota Pekanbaru. Hal ini disebabkan oleh
sosialisasi yang belum merata dilakukan dan
kurangnya  kesadaran = masyarakat  terhadap
pentingnya mengelola sampah dengan baik.
Penelitian ini mengungkapkan perlunya upaya lebih
lanjut dalam  meningkatkan partisipasi dan
pemahaman  masyarakat melalui  penyebaran
informasi dan edukasi yang lebih intensif tentang

pengelolaan sampah yang tepat
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No

Penelitiaan Terdahulu

Hasil Penelitian

Munawir, M., dkk (2019) Yang

<

mengkaji tentang
Pemberdayaan Remaja Dalam
Upaya Menumbuhkan Kesadaran
Masyarakat Dalam Pengelolaan

Sampah”

Studi

Remaja

lainnya adalah Pemberdayaan

Dalam Upaya Menumbuhkan
Kesadaran Maysrakat Dalam Pengelolaan Sampah
yang diteliti oleh Munawir, M., dkk

(2019).

bahwa

Penelitian sebelumnya mengungkapkan

yang
menyebabkan kesulitan dalam pengelolaan sampah

lokasi  Andongsari terpencil
bagi penduduk setempat. Meskipun kebersihan di
Desa Padang secara umum baik, namun terdapat
tidak

pembuangan akhir yang resmi. Akibatnya, sampah

kekhawatiran  karena adanya tempat
sering dibuang sembarangan di area sekitar sungai,
jurang, selokan, saluran irigasi sawah, dan lokasi-
lokasi lainnya. Kurangnya kesadaran masyarakat
terhadap lingkungan juga menjadi masalah. Kondisi
ini  berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi

kesehatan warga

Faritush, Shalwina Jannah

(2023). Yang mengkaji tentang
Peran Bank Sampah Mandiri
Bina Lestari Terhadap Perilaku

Pengelolaan Sampah”

Faritush,Shalwina Jannah (2023) telah mengkaji
mengenai peran bank sampah pengelolaan sampah
rumah tangga yang baik. Inisiatif ini bertujuan untuk
mengedukasi warga agar lebih bijak dalam menangani
limbah domestik mereka. Dengan pengelolaan yang
tepat, diharapkan dapat meminimalkan dampak
negatif sampah terhadap lingkungan sekitar. Selain
itu, upaya ini juga bertujuan untuk menjaga kesehatan
masyarakat dan meningkatkan kebersihan lingkungan
secara keseluruhan. Dengan adanya Bank Sampah
ini, masyarakat diajak untuk berperan aktif dalam
menjaga kelestarian lingkungan mereka sendiri,
sekaligus mendapatkan manfaat dari pengelolaan

sampah yang baik.

Sumber: Diolah oleh Peneliti ( 2024)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang di paparkan pada tabel 2.1, tentu

saja terdapat persaaman atau perbedaan di dalamnya. Di dalam penelitian

diatas menunjukkan kesamaan fokus,yaitu pentingnya partisipasi masyarkat

di dalam pengelolaan sampah. Semua studi juga menjelaskan perlunya
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meningkatkan kesadaran masyarkat dalam mengelola sampah

yang menjadi isu paling penting di setiap wilayah. Namun, terdapat
perbedaan antara penelitian-penelitian terdahulu yaitu perbedaan wilayah,
selain itu pendekatan yang digunakan berbeda. Di sisi lain, penelitian ini tidak
hanya membahas tentang partisipasi masyarkat dalam pengelolaan sampah
akan tetapi apa yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam pengelolaan sampah untuk mengurangi dampak negatif terhadap

lingkungan di Kawasan Gudang Agen.

2.9. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir ini menggambarkan alur permasalahan lingkungan di
kawasan slum area yang ditandai dengan kepadatan penduduk, permukiman
tidak teratur, serta keterbatasan sarana dan prasarana, khususnya dalam
pengelolaan sampah. Kondisi ini menyebabkan penurunan kualitas lingkungan
hidup, seperti menumpuknya sampah, munculnya bau tidak sedap, dan
tingginya risiko penyakit. Permasalahan ini diperburuk oleh sistem
pengelolaan sampah yang tidak berjalan optimal, baik dari sisi kelembagaan,

fasilitas pendukung, maupun partisipasi masyarakat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan dua strategi utama.
Pertama, penguatan peran lembaga pengelola sampah di tingkat lokal.
Lembaga ini sebenarnya sudah ada, seperti satuan operasional kebersihan
lingkungan (sokli), namun belum menjalankan fungsinya secara maksimal.
Oleh karena itu, penguatan diperlukan agar lembaga ini mampu berperan aktif
dalam pengangkutan, pemilahan, dan pengolahan sampah secara lebih tertib,

partisipatif, dan berkelanjutan.

Kedua, penting pula untuk mendorong upaya alternatif dari masyarakat secara
swadaya, seperti membentuk bank sampah, memproduksi kompos dari sampah
organik, serta melakukan kegiatan daur ulang secara mandiri. Inisiatif ini
mencerminkan partisipasi warga dalam menjaga kebersihan lingkungan,

meskipun belum sepenuhnya terkoordinasi dengan lembaga yang ada.
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Melalui kombinasi antara penguatan kelembagaan dan pemberdayaan
masyarakat, pengelolaan sampah di kawasan slum area diharapkan menjadi
lebih efektif. Jika dijalankan secara berkelanjutan, strategi ini dapat mendorong
peningkatan kualitas lingkungan hidup yang bersih, sehat, dan layak huni,
sekaligus meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Kerangka berfikir di dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

PENURUNAN KUALITAS
LINGKUNGAN HIDUP

PENGELOLAAAN
SAMPAH TIDAK
OPTIMAL

PENGUATAN UPAYA ALTERNATIF
PERAN MASYARAKAT

(SWADAYA: BANK SAMPAH,
LEMBAGA KOMPOS, DAUR

PENGELOLA ULANG MANDIRI)
SAMPAH

PENINGKATAN KUALITAS
LINGKUNGAN HIDUP

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2024)



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

3.2.

Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis
pendekatan di dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan studi kasus.
Penelitian studi kasus menurut Yin (2009) sangat tepat untuk menjawab
pertanyaan mendalam tentang fenomena yang terjadi saat ini. Metode ini
berguna ketika peneliti tidak dapat mengontrol variabel dan ingin memahami
konteks serta dinamika yang ada dalam peristiwa yang sedang diteliti. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi yang lebih kaya dan
mendalam mengenai situasi yang relevan. Tujuan utama penelitian ini adalah
mengumpulkan data deskriptif yang mendalam mengenai penguatan peran
lembaga pengelola sampah sebagai upaya meningkatkan kualitas lingkungan
masyarakat di kawasan slum area. Peneliti akan menganalisis bagaimana
pengelolaan sampah dapat mempengaruhi kondisi lingkungan, serta menilai

partisipasi masyarakat dalam inisiatif tersebut.

Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah aspek utama yang muncul dari pengalaman peneliti
atau pengetahuan yang diambil dari literatur ilmiah (Moleong, 2014).

Fokus penelitian ini ialah:

1. Untuk mengkaji lebih dalam kualitias lingkungan hidup di Kawasan
Gudang Agen dalam kaitannya dengan keberadaan sokli yang tidak efektif.

2. Mengidentifikasi upaya alternatif yang dilakukan oleh masyarakat dalam
pengelolaan sampah secara efektif di Kawasan Gudang Agen.

3. Untuk menganalisis pentingnya penguatan lembaga pengelola sampah
sebagai strategi untuk memperbaiki sistem pengelolaan sapah di Kawasan

Gudang Agen.
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3.3. Lokasi Penelitian

3.4.

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Gudang Agen RT 47, Teluk Betung
Selatan. Alasan Penelitian ini memilih Kawasan Gudang Agen RT 47,
Kecamatan Teluk Betung Selatan sebagai lokasi kajian karena berdasarkan
pengamatan awal, kawasan ini teridentifikasi sebagai wilayah kumuh dengan
permasalahan pengelolaan sampah yang signifikan, terutama pembuangan
sampah langsung ke laut. Selain itu, kawasan ini juga merupakan daerah padat
penduduk dengan keterbatasan fasilitas umum, sehingga menjadikannya subjek

yang relevan untuk diteliti.

Informan Penelitian

Informan pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling.
Purposive Sampling Merupakan suatu teknik penentuan sampel yang dilakukan
dengan pertimbangan khusus (Sugiyono, 2014). Informan dalam penelitian ini
berjumlah 8 orang yang terbagi ke dalam 3 kategori yang dapat memenuhi
kriteria khusus beerdasarkan penelitian yang dituju. Beberapa kriteria sebagai
berikut:

1. Perangkat desa di Kawasan Gudang Agen. Karena mereka memiliki
kewenangan dan informasi mengenai pengelolaan kebersihan dan
lingkungan yang diperlukan oleh peneliti untuk menganalisis permasalahan
ini secara lebih mendalam

2. Masyarakat yang tinggal di Kawasan Gudang Agen khusunya RT 47.
Karena mereka adalah pihak yang paling merasakan dampaknya langsung,
serta informasi dari mereka dapat memberikan data yang lebih rinci
mengenai kondisi di lapangan.

3. Sokli (Satuan Operasional Kebersihan Lingkungan). Karena tukang sokli
ialah orang yang bekerja langsung dalam mengumpulkan dan mengelola
sampabh. la adalah orang yang paling memahami tantangan yang ada di
lapangan dan bisa memberikan informasi mengenai efektivitasnya.-tapi di
dalam pelaksanaanya, peneliti tidak bisa mewawancarai tukang sokli
secara langsung dikarenakan sulit dihubungi dan tidak berhasil ditemui
meski sudah dibantu oleh ketua RT setempat.
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3.5 jenisdan Sumber Data

Sumber data di dalam penelitian ini antara lain:

1. Data Primer
Menurut Nasution (2001), data primer merupakan sumber yang
memberikan data secara langsung dari sumbernya. Data ini di dapatkan
melalui observasi langsung, wawancara mendalam dan catatan lapangan.
Alat yang digunakan dalam wawancara ini yaitu dengan menggunakan alat
perekam suara untuk analisis lebih lanjut,lalu data-data tersebut kemudian
akan diolah untuk menjawab pertanyaan penelitian.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan informasi yang telah diproses sebelumnya dan
diperoleh oleh peneliti dari sumber lain sebagai pelengkap. Beberapa contoh
sumber data sekunder meliputi buku, jurnal, publikasi pemerintah, dan
berbagai situs atau sumber lainnya yang relevan. Data sekunder di dalam
penelitian ini dibutuhkan sebagai data pendukung untuk memudahkan
peneliti mencari informasi lebih lanjut di antaranya seperti, jurnal, buku dan

lainnya.
3.6. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109), observasi adalah proses di
mana peneliti melakukan pengamatan langsung untuk lebih mendalami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, sehingga dapat memperoleh
pemahaman yang komprehensif. Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan
observasi secara langsung di Kawasan Gudang Agen, Teluk Betung
Selatan.Yang di mana observasi ini digunakan untuk lebih mengetahui
kondisi secara langsung mengenai pengelolaan sampah, serta kebiasaan
masyarakat di area Kawasan Gudang Agen masih membuang sampah di
laut.

2. Wawancara Mendalam

Menurut Moleong (2005:186), wawancara mendalam merupakan metode



30

pengumpulan informasi yang dilakukan secara menyeluruh, terbuka, dan
bebas, dengan tetap mengacu pada fokus serta tujuan utama penelitian. Di
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawacara mendalam.
Di mana peneliti akan langsung berinteraksi kepada para informan yang
dilakukan secara terbuka. Melalui wawancara mendalam, peneliti
mengharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam Selain
itu, masyarakat juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan persepsi

mereka dengan lebih rinci.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015), dokumentasi adalah salah satu cara untuk
mengumpulkan data yang mencakup buku, catatan, dokumen, angka, dan
gambar, seperti laporan dan informasi lain yang relevan untuk penelitian.
Metode dokumentasi digunakan untuk memperkuat bukti yang diperoleh
dari wawancara, sehingga dapat memberikan dukungan lebih pada hasil

penelitian.
3.7. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data menjadi informasi yang
bermakna. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif untuk
menganalisis data. Proses analisis dimulai dari pengumpulan data secara
mendalam melalui wawancara dan observasi, dilanjutkan dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data dalam penelitian ini
mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman (1994), yang terdiri dari

tiga tahap utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan tahap penting dalam analisis data yang
bertujuan untuk menyaring, mengklasifikasikan, dan menyusun data
mentah sehingga informasi yang relevan dapat diidentifikasi dan

kesimpulan yang valid dapat ditarik.
2. Penyajian Data (Data Display)

Penyampaian informasi dilakukan setelah proses reduksi data adalah

penyajian data. Penyajian data adalah cara untuk menyampaikan
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informasi, baik secara visual maupun verbal, agar lebih mudah dipahami.

3. Verifikasi (Conclusion Drawing)
Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam analisis data di mana kita
memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian. Dengan menganalisis
data yang telah dikumpulkan dilapangan, kita dapat mengidentifikasi

faktor yang berkontribusi pada masalah yang diteliti.

Reduksi Data Penyajian Data Verifikasi Data

Gambar 3.1 Proses Teknik Analisis data (Diolah Oleh Peneliti 2024)



BAB IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gamabaran Umum Kecamatan Teluk Betung Selatan
Kecamatan Teluk Betung Selatan terletak di Kota Bandar Lampung dengan
luas wilayah sebesar 3,99S km?2. Secara administratif, Kecamatan Teluk
Betung Selatan terdiri atas 6 Kelurahan yang antara lain adalah:
1. Gedung Pakuon
2. Talang
3. Sumur Putri
4. Pesawahan
5. Teluk Betung
6. Gunung Mas
Secara geografis, Kecamatan Teluk Betung Selatan berada di Wilayah pesisir
Teluk Lampung dan memiliki kepadatan penduduk tinggi. Berdasarkan data
BPS tahun 2024, kecamatan ini dihuni oleh 39.359 jiwa, yang terdiri atas
20.059 laki-laki dan 19.300 perempuan.
Secara administratif, Kecamatan Teluk Betung Selatan bebatasan dengan:
e Utara: Kecamtan Teluk Betung Utara dan Tanjung Karang Timur
e Selatan: Teluk Lampung
e Timur: Kecamatan Panjang

e Barat: Kecamatan Teluk Betung Barat
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4.1.1 Luas Wilayah Kelurahan di Kecamatan Teluk Betung Selatan
Tabel 4.1.1 Data Luas Wilayah Kelurahan di Kecamatan Teluk Betung

Selatan.
1 Gedung Pakuon 0,41 10,41
2. Talang 0,55 13,74
3. Sumur Putri 1,70 42,57
4. Pesawahan 0,94 23,48
5. Teluk Betung 0,19 4,69
6. Gunung Mas 0,20 511
Teluk Betung Selatan 3,99 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Berdasarkan Tabel 4.1.1, kecamatan Teluk betung Selatan terdiri dari enam
kelurahan dengan luas total wilayah sebesar 3,99 kmz2. Dari keselurahan
wilayah tersebut, Kelurahan Sumur Putri merupakan kelurahan dengan luas
wilayah terbesar yaitu 1,70 km? atau sekitar 42,57% dari total luas kecamatan.
Sementara itu, Kelurahan Teluk Betung merupakan kelurahan dengan luas

wilayah terkecil, yaitu hanya 0,19 km? atau 4,69% dari total wilayah.

Kelurahan Pesawahan, yang menjadi lokasi fokus penelitian ini, memiliki luas
wilayah sebesar 0,94 kmz?, setara dengan 23,48% dari total luas Kecamatan
Teluk Betung Selatan. Luas wilayah yang relatif sedang ini menunjukkan
bahwa Kelurahan Pesawahan merupakan salah satu wilayah yang cukup
signifikan dalam peta administratif kecamatan, baik dari segi kepadatan
penduduk maupun pesoalan lingkungan yang cukup kompleks. Salah satu isu
utamanya adalah pengelolaan sampah, yang hingga kini belum terorganisir

secara sistematis di kawasan ini.
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4.1.2 Fasilitas Pendidikan dan Kesehatan di Kecamatan Teluk Betung
Selatan
Tabel 4.1.2 Fasilitas Pendidikan.

1. Taman Kanak-Kanak (TK) 13
2. SD/ Ml 18
3. SMP/ MTs 7
4. SMA/ MA/ SMK 3

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Menurut data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, Sistem Data Pokok Kependudukan, Jumlah Taman Kanak- Kanak
di Kecamatan Teluk Betung Selatan baik negeri maupun swasta di tahun
ajaran 2023/2024 sebanyak 26 sekolah. Jumlah Sekolah Dasar sebanyak 18
unit sekolah, sementara untuk Sekolah Menengah Pertama sebanyak 6 unit
sekolah. Sekolah Menengah Atas tercatat ada sebanyak 2 unit sekolah.

Sementara itu, dari sisi kesehatan, masyarakat Kecamatan Teluk Betung

Selatan dilayani oleh beberapa fasilitas kesehatan.

Tabel 4.1.2 Fasilitas Kesehatan.

1. Rumah Sakit 1 3 3

2. Rumah Sakit Bersalin 2

3. Poliklinik/Balai 3 3 3
Pengobatan

4. Puskemas 2 2 2

5. Puskesmas Pembantu 1 1 1

6. Apotek 3 3 3

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui jumlah fasilitas kesehatan yang ada di
Kecamatan Teluk Betung Selatan dari tahun 2019 hingga 2021 mengalami

pembaharuan dari setiap tahunnnya yaitu; rumah sakit berjumlah tiga,
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poliklinik berjumlah tiga, puskemas berjumlah dua, puskesmas pembantu
berjumlah 1 dan apotek berjumlah 3. Di tahun 2019 terdapat dua rumah sakit
bersalin. Namun, di tahun 2020 dan 2021 tidak ada rumah sakit bersalin di
Teluk Betung Selatan.

Gambaran Umum Kelurahan Pesawahan

Kelurahan Pesawahan merupakan salah satu dari enam kelurahan yang berada
di wilayah administratif Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar
Lampung. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024,
Kelurahan Pesawahan memiliki luas wilayah sebesar 94 ha, menjadikannya
kelurahan terluas kedua di Kecamatan Teluk Betung Selatan setelah
Kelurahan Sumur Putri. Secara geografis, Kelurahan Pesawahan termasuk
kawasan pesisir yang berdekatan langsung dengan laut, menjadikannya
memiliki karakteristik wilayah yang khas dan sekaligus rentan terhadap

permasalahan lingkungan seperti pengelolaan sampabh.

Tabel 4.2.1 Jumlah penduduk di Kelurahan Pesawahan Tahun 2023

1 Laki-Laki 6.002
2. Perempuan 5.870
Jumlah Penduduk 11.872
3. Rukun Tetangga 47

4. Lingkungan (LK) 3
5. Kepala Keluarga (KK) 2.897

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)
Tabel 4.2.1 menunjukkan jumlah penduduk pada tahun 2023 tercatat
sebanyak 11.872 jiwa, yang terdiri dari 6.002 laki-laki dan 5.870 perempuan.
Selain itu, wilayah ini terbagi ke dalam 47 Rukun Tetangga (RT) dan 3
Lingkungan (LK), dengan total 2.897 kepala keluarga.

Kelurahan Pesawahan memiliki permukiman kumuh yang berada di wilayah
pusat kota, yang mencerminkan adanya pemanfaatan lahan yang kurang
terencana sehingga memicu kondisi kumuh. Ketersediaan infrastruktur dasar

seperti jalan, air bersih, saluran pembuangan limbah, dan drainase masih
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sangat terbatas. Permukiman ini terbagi menjadi dua sebagian berada di
daratan, sementara sisanya berdiri di tepi laut. Rumah-rumah di tepi laut
umumnya berupa rumah panggung berbahan kayu, sedangkan rumah di
daratan lebih menyerupai rumah permanen pada umumnya. Permukiman
informal ini tersebar sepanjang garis pantai, bahkan ada yang menjorok ke
laut sejauh 10 hingga 50 meter. Berdasarkan hasil observasi, wilayah-wilayah
di Kelurahan Pesawahan terdiri dari banyak gang kecil yang saling
terhubung antar lingkungan RT. Mata pencaharian, masyarakat di Kelurahan
Pesawahan didominasi oleh sektor perdagangan sebanyak 2.220 jiwa. Selain
itu, terdapat pula penduduk yang bekerja sebagai pendidik (1.599 jiwa), di
sektor industri pengolahan (1.332 jiwa), konstruksi (1.066 jiwa), transportasi
dan pergudangan (888 jiwa), pertanian dan perikanan (710 jiwa), serta

pekerjaan lainnya sebanyak 1.066 jiwa.

4.2.1 Kondisi Lingkungan dan Pengelolaan Sampah di Kawasan Gudang
Agen RT 47
Kawasan Gudang Agen 47, yang merupakan bagian dari Kelurahan
Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung Selatan, menghadapi tantangan besar
dalam pengelolaan sampah. Meskipun ada upaya pengelolaan sampah
melalui sistem tukang sokli, yang bertugas mengumpulkan dan membuang
sampah, sistem ini belum berjalan efektif. Keterbatasan infrastruktur
pengelolaan sampah yang memadai dan rendahnya kesadaran sebagian
masyarakat tentang pentingnya kebersihan lingkungan memperburuk kondisi

ini.

Tanpa adanya pengelolaan sampah yang terstruktur dan sistematis, sampah
sering kali menumpuk di berbagai titik terutama di perairan laut, mencemari
lingkungan dan mengganggu kenyamanan hidup warga. Keberadaan tukang
sokli yang belum optimal menunjukkan penguatan peran lembaga pengelola
sampah yang lebih terorganisir dan efisien, yang dapat memberikan solusi
berkelanjutan bagi masalah sampah di kawasan ini. Dengan demikian,
penguatan peran lembaga pengelola sampah menjadi penting bukan hanya

untuk mengatur sistem pengumpulan dan pengelolaan sampah, tetapi juga
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untuk membangun kesadaran kolektif masyarakat dalam menjaga lingkungan

secara berkelanjutan.

Adapun beberapa wilayah di Gudang Agen, termasuk RT 47 yang menjadi
fokus penelitian ini, menunjukkan kondisi lingkungan yang padat dan
keterbatasan infrastruktur. Rumah-rumah berdiri rapat, sebagian menjorok ke
laut, dan gang-gang sempit menjadi jalur utama aktivitas warga. Tumpukan
sampah sering ditemukan di sudut gang atau dibuang langsung ke laut karena
sistem pengangkutan sampah yang belum teratur. Banyak warga masih
mengelola sampah secara mandiri tanpa menggunakan jasa sokli, sehingga
persoalan pengelolaan sampah sangat bergantung pada kesadaran ma:

dan perlunya sistem yang lebih terorganisir.



VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian maka dapat diambil
kesimpulan. Terdapat beberapa kesimpulan yang didapatkan peneliti, sebagai
berikut:

1. Kaualitas lingkungan hidup di Kawasan Gudang Agen masih tergolong rendah
meskipun telah ada keberadaan petugas sokli. Hal ini disebabkan oleh tidak
optimalnya kinerja sokli serta minimnya kesadaran masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Sampah masih banyak ditemukan
menumpuk di gang-gang sempit bahkan dibuang langsung ke laut, sehingga
menyebabkan pencemaran dan menurunnya kualitas lingkungan.

2. Upaya alternatif yang dilakukan masyarakat dalam pengelolaan sampah
masih bersifat individual dan belum sistematis. Beberapa warga berinisiatif
membuang sampah langsung ke Tempat Pembuangan Sementara (TPS).
Namun, banyak pula yang membuang sampah sembarangan karena
keterbatasan sarana dan prasarana. Kesadaran masyarakat masih bervariasi,
tergantung pada lokasi tempat tinggal dan pengalaman individu terhadap
dampak lingkungan yang buruk.

3. Penguatan peran lembaga pengelola sampah menjadi langkah strategis dan
mendesak dalam memperbaiki sistem pengelolaan sampah di kawasan slum
seperti Gudang Agen. Lembaga ini perlu diperkuat secara kelembagaan dan
sistem kerja agar mampu menjangkau wilayah yang selama ini tidak
terlayani, mengedukasi masyarakat, serta menjadi penghubung antara
warga, RT, kelurahan, dan dinas kebersihan. Peran strategis lembaga ini
akan mendorong terbentuknya partisipasi kolektif masyarakat dan
mewujudkan sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan berbasis

kebutuhan riil masyarakat.
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6.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan adalah:

1. Bagi Pemerintah Kota Bandar Lampung, berdasarkan Perda No. 6
Tahun 2023, sokli memiliki tugas mengumpulkan, memindahkan,
menyediakan fasilitas, dan mengedukasi masyarakat. Namun, di
lapangan tugas ini belum berjalan optimal, terutama di wilayah
pesisir. Maka disarankan agar pemerintah memperluas cakupan kerja
sokli, melengkapi fasilitas pendukung, dan meningkatkan
pengawasan terhadap pelaksanaan tugas sesuai perda.

2. Bagi Masyarakat, penelitian ini menemukan masih adanya kebiasaan
membuang sampah ke laut. Maka disarankan agar masyarakat lebih
aktif memilah sampah, mengikuti kegiatan kebersihan, dan
mendukung program seperti bank sampah dan gotong royong.

3. Bagi Kelurahan dan RT Setempat,sebagai bagian dari penggerak sokli
di wilayah, kelurahan dan RT disarankan untuk memperkuat
koordinasi, mendata kebutuhan lapangan, serta mendukung kegiatan
edukatif dan pengawasan lingkungan.

4. Keterbatasan dalam menjangkau petugas sokli menjadi salah satu
kendala dalam penelitian ini. Peneliti selanjutnya disarankan menjalin
koordinasi lebih awal dan memperluas fokus wilayah agar data yang

diperoleh lebih mendalam.
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